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ABSTRAK 

 

Ana Fatmawati  (2014) :  Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Terung di  

Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota Provinsi 

Sumatera Barat. 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang 1) Kondisi 

karakteristik lahan (kemiringan lereng, tanah (tekstur tanah, kedalaman efektif tanah, 

drainase, pH, bahan organik dan unsur hara makro (N,P,K), sebaran bahan kasar 

(batuan permukaan dan batuan singkapan) dan curah hujan), 2) Tingkat kesesuaian 

lahan pada setiap satuan lahan untuk tanaman terung di Kecamatan Mungka, sebaran 

spasial kesesuaian lahan untuk tanaman terung di Kecamatan Mungka. Analisa data 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel adalah 

purposive sampling. Satuan lahan terdiri dari dua proses asal bentuk lahan yaitu 

fluvial (F) dan vulkanik (V). Hasil penelitian karakteristik lahan tanaman terung yaitu 

memiliki kemiringan lereng (0-16%), tekstur tanah (halus, agak halus, sedang dengan 

kategori liat, lempung berliat dan lempung), kedalaman efektif tanah (>50 cm), 

drainase (baik dan sedang), pH tanah (5,5-7,5), bahan organik (>0,8%) dan unsur 

hara makro (N(>0,21% ,P (>16 ppm) ,K (>0,3 mg/100gr)), dan sebaran bahan kasar 

(batuan permukaan (<5%) dan batuan singkapan (<5%)) dan curah hujan (400-800 

mm/thn) dan tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman terung dikategorikan sangat 

sesuai (S1) V3.III.TL.Qh.Lat, dikategorikan cukup sesuai (S2) F1.I.TL.Qpt.Kam, 

V3.III.TL.Qh.Kam, V4.II.TL.Qh.Lat, dikategorikan sesuai marginal (S3) terdapat 

pada satuan lahan V3.III.TL.PCks.Kam, V3.III.TL.Mpip.Lat, V3.III.TL.PCks.Lat, 

V4.II.TL.Qh.Kam. Luas daerah untuk tingkat kesesuaian lahan yang sesuai untuk 

tanaman terung yaitu 3.700 ha, luas daerah untuk tingkat kesesuaian lahan sesuai 

marginal yaitu 3.450 ha dan luas daerah untuk tingkat kesesuaian lahan tidak sesuai 

untuk tanaman terung yaitu 3.920 ha. 

 

Kata kunci: Kesesuaian, lahan, Terung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumatera Barat memiliki potensi sumber daya alam yang berlimpah. Cukup 

luasnya dataran menjadikan lahan yang dapat diusahakan secara optimal untuk 

pertanian. Kabupaten 50 Kota memiliki kekayaaan alam yang beraneka ragam. 

Kekayaan alam yang beraneka ragam ini sangat baik dijadikan sebagai lahan 

pertanian dan perkebunan. Sebagian besar lahan yang terdapat di Kabupaten 50 Kota 

termasuk di kecamatan Mungka digunakan sebagai pertanian dan perkebunan. Mata 

pencaharian utama dan mayoritas masyarakat di Kecamatan Mungka bermata 

pencaharian sebagai petani. Pertanian dan perkebunan di Kabupaten 50 Kota 

merupakan tulang punggung perekonomian kabupaten ini.  

Tanaman yang dibudidayakan di kecamatan mungka seperti tanaman gambir, 

jagung, kakao dan salah satunya adalah tanaman palawija yaitu terung. Tanaman 

palawija merupakan tanaman yang berupa sayur-sayuran. Menurut Umi Pudji Astuti 

(2013) tanaman terung merupakan salah satu komoditas sayuran yang berpotensial 

untuk dikembangkan, di pasar Eropa terung menduduki urutan keempat sayuran 

utama dunia. Negara Asia merupakan produsen terbesar (80%), yaitu Cina, India dan 

Indonesia. Tanaman ini memiliki manfaat dan kegunaan, seperti buah terung dapat 

dijadikan sebagai sumber makanan yang dapat di konsumsi baik untuk sayuran 

maupun minuman.  
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Tanaman ini juga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan beberapa jenis 

penyakit, seperti untuk pengobatan demam, menurunkan gula darah, mencegah 

penumpukan lemak dalam jantung, mencegah tumor, kanker, menurunkan 

ketegangan syaraf, pengobatan perut dan tekanan darah tinggi. Tanaman terung juga 

mengandung kalori, protein, karbonhidrat, serat, kalsium, fosfor, besi, kalium, air dan 

vitamin A, B dan C sehingga sangat baik bagi tubuh (Faisal, 2012:15). Menurut 

Jumini (2009:73) Terung dapat menghambat atau membatasi asupan kolesterol dalam 

saluran cerna, bahkan mampu mengangkat kolesterol yang terdapat dalam aliran 

darah. Tanaman terung mengandung  kalori 24 kal, lemak 1,1 g, karbonhidrat 5,5 g, 

kalsium 15 mg, fosfor 37 mg, zat besi 0,4 mg, vitamin A 30 SI, vitamin BI 0,04 mg, 

vitamin C 5 mg dan air 92,7 g. Menurut Admin (2010:1)  vitamin pada tanaman 

terung berfungsi sebagai berikut: 

1. Vitamin A 

Vitamin A juga dikenal dengan nama retinol, merupakan vitamin yang 

berperan dalam pembentukkan indra penglihatan.  

2. Vitamin B  

Vitamin B berperan penting dalam metabolisme di dalam tubuh, terutama 

dalam hal pelepasan energi saat beraktivitas.  

3. Vitamin C (asam askorbat)  

Vitamin C banyak memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh kita. Di 

dalam tubuh, vitamin C juga berperan sebagai senyawa pembentuk 

kolagen yang merupakan protein penting penyusun jaringan kulit, sendi, 

tulang, dan jaringan penyokong lainnya. Vitamin C merupakan senyawa 

antioksidan alami yang dapat menangkal berbagai radikal bebas dari 

polusi di sekitar lingkungan kita.  

Menurut Ferry (2011:19) tanaman terung mempunyai manfaat sebagai anti 

kejang dan anti kanker. Masyarakat Nigeria mendewakan tumbuhan ini karena bisa 

meredam penyakit gugup. Hal tersebut dikarenakan dalam buah terung terkandung 
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striknin, skopolamin, skopoletin, dan skoparon yang bisa menghambat serangan 

sawan, gugup, atau kekejangan saraf. Penelitian di Jepang menunjukkan bahwa buah 

terung bisa menekan kerusakan pada sel-sel dengan penyimpangan kromosom 

sebagai pertanda adanya kanker. Kandungan tripsin (protease) inhibitor pada terung 

diyakini bisa melawan serangan zat pemicu kanker. Negara Korea, terung yang telah 

dikeringkan bila dikonsumsi dapat mengobati sakit pinggang, encok, pinggang kaku, 

dan nyeri lainnya. Secara empiris, sayuran ini mampu mengobati campak, cacar air, 

ketergantungan alkohol, gastritis, luka bakar, mengobati kerusakan pembuluh darah 

arteri dengan cara menurunkan kadar kolesterol dalam darah, menekan dan mengatasi 

aterosklerosis, penyakit yang disebabkan oleh terganggunya transportasi darah dan 

zat makanan pada pembuluh arteri. Gangguan ini terjadi akibat timbunan lemak dan 

kolesterol di pembuluh darah. Dampaknya, kerja jantung pun terganggu. Organ vital 

ini akan kesulitan memompa darah ke seluruh tubuh yang bisa membahayakan 

nyawa. 

Berdasarkan survei awal di lapangan terdapat peralihan lahan tanaman dari 

tanaman jagung yang sekarang beralih menjadi tanaman terung. Menurut wawancara 

dengan tiga petani tanaman terung mengatakan bahwa alasan mereka menanam 

tanaman ini karena tanaman ini dapat menghasilkan panen harian untuk kebutuhan 

sehari-hari mereka dibanding dengan tanaman jagung dan kakao yang membutuhkan 

waktu lama untuk di panen, tidak memerlukan banyak biaya dalam penanamannya 

dan perawatannya yang mudah menjadi alasan masyarakat untuk menaman tanaman 

ini. Tanaman terung ini dapat tumbuh dengan baik dengan mengetahui syarat tumbuh 
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tanaman terung dan mengatasi permasalahan yang terdapat dalam proses penanaman 

terung agar dapat menghasilkan keuntungan yang besar bagi masyarakat. 

Berdasarkan data BPS tahun 2011 produktivitas tanaman terung di Kabupaten 50 

Kota sebagai berikut : 

Tabel 1. Produktivitas Tanaman Terung Tahun 2011 di Kabupaten 50 Kota  

No Kecamatan Tanam 

(Ha) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Payakumbuh 67,00 12,97 

2 Akabiluru 23,00 13,78 

3 Luak 4,00 6,75 

4 Lareh Sago Halaban 129,00 8,48 

5 Situjuah Limo Nagari 26,00 9,90 

6 Harau 56,00 11,49 

7 Guguak 9,00 10,02 

8 Mungka 22,00 13,41 

9 Suliki 3,00 - 

10 Bukik Barisan 19,00 13,08 

11 Gunuang Omeh - - 

12 Kapur IX 7,00 10,86 

13 Pangkalan Koto Baru - - 

   Sumber: BPS Sumatera Barat, 50 Kota Dalam Angka 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa produktivitas tanaman terung di 

Kabupaten 50 Kota pada tahun 2011 yaitu pada Kecamatan Mungka dapat dilihat 

bahwa luas tanam untuk tanaman terung yaitu 22,00 Ha dan produktivitas tanaman 

terung di Kecamatan ini yaitu 13,41 Ton/Ha.Untuk lebih jelasnya produktivitas 

tanaman terung di Kecamatan Mungka dari tahun 2006-2011 dapat dilihat sebagai 

berikut:  
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Tabel 2. Produktivitas Tanaman Terung di Kecamatan Mungka 

No Tahun Tanam (Ha) Produktivitas (Ton/Ha) 

1 2006 6,00 7,33 

2 2007 12,00 7,34 

3 2008/2009 12,00 5,78 

4 2010 14,00 12,68 

5 2011 22,00 13,41 

   Sumber: BPS Sumatera Barat, 50 Kota Dalam Angka 

Berdasarkan data di atas dapat di lihat bahwa produktivitas tanaman terung 

setiap tahun selalu naik dan turun produktifitasnya. Tahun 2006 sampai tahun 2011 

luas tanam tanaman terung ini selalu meningkat, sementara peningkatan produktivitas 

tanaman terung ini tidak memenuhi standar produktivitas untuk tanaman terung yaitu 

30 Ton/Ha. 1 Ha luas tanam tanaman terung dapat menghasilkan 30 Ton, hal ini tidak 

sesuai dengan hasil produktivitas tanaman terung di Kecamatan Mungka yang hanya 

menghasilkan 13,41 Ton/Ha. Berdasarkan survei awal di daerah penelitian terdapat 

permasalahan dalam budidaya tanaman terung di Kecamatan Mungka ini seperti 

kondisi tanah yang terlalu kering untuk tanaman terung, terdapatnya air tergenang 

disekitar area perkebunan dan kondisi tanah yang terlalu basah tidak cocok untuk 

budidaya tanaman terung. Kondisi tanah seperti ini tidak baik untuk tanaman terung, 

karena kondisi tanah yang baik untuk tanaman terung yaitu tanah tidak terlalu kering, 

tidak terdapatnya air tergenang dan tanah tidak terlalu basah. Masalah di lapangan 

selanjutnya yaitu kondisi buah dari tanaman terung ini memiliki daun yang kuning, 

daun yang sedikit, batang yang kerdil, beberapa batang tanaman ini memiliki buah 

yang kecil dan sedikit menghasilkan buah bahkan beberapa batang tanaman terung 

tidak menghasilkan buah serta beberapa tanaman terung mati. Hal ini akan 



6 
 

berpengaruh terhadap hasil produktivitas tanaman terung. Apabila permasalahan 

dalam tanaman terung ini kita biarkan akan menyebabkan hasil produktifitas tanaman 

terung tidak mencapai standar produktivitas untuk tanaman terung dan menghasilkan 

tanaman terung yang kurang berkualitas. 

Berdasarkan alasan yang dikemukakan di atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah daerah Kecamatan Mungka cocok atau tidak di 

jadikan sebagai areal tanaman terung.  Peneliti ingin melihat dan meneliti lahan yang 

sesuai untuk pengembangan tanaman terung dengan melibatkan karakteristik lahan 

dan syarat tumbuh tanaman terung. Judul penelitian ini adalah “Analisis Kesesuaian 

Lahan untuk Tanaman Terung di Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota 

Provinsi Sumatera Barat”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka dapat di 

identifikasikan berbagai permasalahan yaitu :  

1. Bagaimana karakteristik lahan (kemiringan lereng, tanah (tekstur tanah, 

kedalaman efektif tanah, drainase, pH, bahan organik dan unsur hara makro 

(N,P,K)) dan sebaran bahan kasar (batuan permukaan dan batuan singkapan) dan 

curah hujan) pada setiap satuan lahan untuk tanaman terung yang ada di 

Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota, Provinsi Sumatera Barat?  

2. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan pada setiap satuan lahan untuk tanaman 

terung yang ada di Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 kota, Provinsi Sumatera 

Barat ? 
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3. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penambahan lahan untuk 

tanaman terung di Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota, Provinsi Sumatera 

Barat ? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis ungkapkan di atas dan di 

selaraskan dengan keterbatasan waktu serta kemampuan yang peneliti miliki, maka 

penelitian ini mempunyai batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian lebih difokuskan terhadap karakteristik lahan (kemiringan lereng, tanah 

(tekstur tanah, kedalaman efektif tanah, drainase, pH, bahan organik dan unsur 

hara makro (N,P,K)) dan sebaran bahan kasar (batuan permukaan dan batuan 

singkapan) dan curah hujan) pada setiap satuan lahan untuk tanaman terung yang 

ada di Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota, Provinsi Sumatera Barat.  

2. Tingkat kesesuaian lahan pada setiap satuan lahan untuk tanaman terung yang ada 

di Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota, Provinsi Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik lahan (kemiringan lereng, tanah (tekstur tanah, 

kedalaman efektif tanah, drainase, pH, bahan organik dan unsur hara makro 

(N,P,K)) dan sebaran bahan kasar (batuan permukaan dan batuan singkapan) dan 

curah hujan) pada setiap satuan lahan untuk tanaman terung yang ada di 

Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota, Provinsi Sumatera Barat? 
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2. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan pada setiap satuan lahan untuk tanaman 

terung yang ada di Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota, Provinsi Sumatera 

Barat ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik lahan (kemiringan lereng, tanah (tekstur tanah, 

kedalaman efektif tanah, drainase, pH, bahan organik dan unsur hara makro 

(N,P,K)) dan sebaran bahan kasar (batuan permukaan dan batuan singkapan) dan 

curah hujan) pada setiap satuan lahan untuk tanaman terung yang ada di 

Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota, Provinsi Sumatera Barat. 

2. Mengetahui tingkat kesesuaian lahan pada setiap satuan lahan untuk tanaman 

terung yang ada di Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota, Provinsi Sumatera 

Barat. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program strata satu (S1) jurusan 

Geografi, Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

2. Pengembangan wawasan bagi penulis serta sumbangan kepustakaan, informasi 

dan bahan studi yang berkaitan dengan geografi. 

3. Memberikan informasi pada masyarakat tentang satuan lahan yang cocok untuk 

tanaman terung. 
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4. Dapat memberikan masukan bagi pemerintahan Kecamatan Mungka dalam 

pengembangan tanaman masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


